
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Penggunaan pelatihan keterampilan sosial sebagai persiapan program
sosialisasi remaja putus sekolah (studi eksperimen : pada Panti Sosial
Bina Remaja/PSBR Bambu Apus Jakarta
Hariyanto, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=78285&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan Pelatihan Keterampilan Sosial

Sebagai Persiapan Program Sosialisasi. Tujuan pokok pelatihan keterampilan sosial adalah untuk

meningkatkan keterampilan sosial individu dan mengatasi hambatan hubungan sosial mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui apakah pelatihan Keterampilan Sosial (Social Skill

Training) dapat mengatasi hambatan hubungan sosial dalam proses sosialisasi dalam lembaga, (2)

Mengetahui perubahan-perubahan yang dicapai dalam hubungan sosial anak dengan ayah, ibu, keluarga

pengasuh dan teman sebayanya setelah SST, (3) Mengetahui apakah SST dapat mempersiapkan anak dalam

menerima program sosialisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum SST efekfif untuk meningkatkan keterampilan sosial

individu, hal ini diperoleh dari informasi catatan harian, catatan observer, catatan pelatih maupun hasil

evaluasi tim pelatih setelah selesai pelatian yang pada prinsipnya mengatakan bahwa SST telah memberikan

pemahaman lebih baik mengenai diri sendiri maupun dalam hubungannya dengan orang lain. SST juga

efekfif untuk mengatasi hambatan hubungan sosial .kelayan, hal ini ditunjukkan oleh perbedaan skor

hambatan hubungan sosial dalam semua aspek sebelum dan sesudah pelatihan, dimana skor menunjukkan

kecenderungan makin kecil setelah pelatihan dan bertahan sampai periode tindak lanjut.

Hubungan sosial anak dengan ayah asuh, ibu asuh, keluarga asuh dan dengan teman sebaya maupun

hubungan sosial orang tua asuh dengan anak asuh, sebelum pelatihan keterampilan sosial sebagian besar

mengalami permasalahan. Sesudah pelatihan jumlah tersebut cenderung mengalami penurunan, kondisi ini

bertahan sampai periode tindak lanjut. Dengan kata lain setelah dilakukan pengukuran pada periode tindak

lanjut hanya sebagian kecil saja responden yang mengalami permasalahan dalam hubungan sosialnya.

Pelatihan Keterampilan sosial yang dilaksanakan oleh penulis meliputi : (1) Cara-cara mengemukakan

keluhan, (2) Cara-cara menuntut hak, (3) Cara-cara menolak permintaan, (4) Cara-cara menyarankan

perubahan perilaku dan (5) Cara-cara meningkatkan hubungan sosial dengan orang yang berbeda status.

Evaluasi setelah pelatihan keterampilan sosial menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih. terbuka, lebih

memahami dirinya dan hubungannya dengan orang lain - dengan cara -yang benar. Hal ini ditunjylckan

dengan tidak adanya konflik sesama kelayan maupun antara kelayan dan pengasuh pada fase-fase awal anak

memasuki asrama dan ini tidak terjadi pada anak-anak angkatan sebelumnya. Disisi lain anak-anak 100%

menyatakan siap mengikuti program: dan siap mengembangkan keterampilan sosialnya, informasi ini

diperoleh dari lembar evaluasi setelah selesai modul janji suci oleh Dr. Clara.
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